PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRAK

Terdapat berbagai cara agar produk dapat terjual
seoptimal mungkin, diantaranya dengan diferensiasi dan
diversifikasi produk. Kebijakan diferensiasi produk
adalah membedakan produknya antara yang satu dengan yang
lainnya. Di sini perusahaan tersebut berusaha
memperkenalkan c¢iri-ciri baru berupa : kemasan baru,
ukuran baru, rasa baru, atan warna baru. Sedangkan
kebijakan diversifikasi produk adalah perluasan
asortimen barang / jasa yang ditawarkan oleh perusahaan
dengan Jjalan penambahan produk atau jasa baru.

Dengan adanya kebijakan diferensiasi dan
diversifikasi produk, sebenarnya pengusaha bertujuan
untuk memnyesualkan dengan keinginan serta kebutuhan
konsumen dalam masyarakat yang mempunyai daya beli yang
berbeda-beda. Dengan produk yang dijual sesuai dengan
kebutuhan dan daya beli masyarakat, diharapkan penjualan
dapat meningkat dan laba yang diterima Jjuga semakin
neningkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah kebijakan diferensiasi dan diversifikasi lebih
dimaksudkan untuk meningkatkan atau menstabilkan volume
penjualan.

Cara untuk mengetahui bahwa kebijakan diferensiasi
dan diversifikasi produk 1itu berpengaruh terhadap
preningkatan volume penjualan dengan menggunakan
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keluar dari batas pengawasan, yaitu pada tahun 1980 dan
tahun 1981. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya
kebijakan diferensiasi produk , ternyata volume
penjualan tidak stabil.

Analisis data dari keseluruhan produk yang ada
diperoleh persamaan garis trend vakni Y = 406.033,42 +
80.515,19 X, vyang artinyva rata-rata setiap tahunnya
terjadi kenaikan sebesar 80.515,19 unit. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya kebijakan diversifikasi
produk, volume penjualan dapat meningkat.

Dari analisis_Control Chart didapatkan bahwa untuk
keseluruhan produk yang ada di perusahaan tegel "BETON
SRIE" yakni tegel, buis beton, bak mandi, kloset,
roster, dan batako terdapat 2 kali volume penjualan
vang keluar dari batas pengawasan, yakni pada tahun 1990
dan tahun 1991. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya
kebijakan diversifikasi produk volume penjualan tidak
stabil. '

Analisis korelasi Spearman menunjukkan bahwa
korelasi antara masing-masing produk dari keseluruhan
produk yang ada adalah positif signifikan yang berarti
bahwa kenaikan dari satu produk pada saat yang sama
produk yang lain juga naik.

Berdasarkan analisis—-analisis di atas dapat
disimpulkan bahwa baik kebijakan diferensiasi maupun
diversifikasi produk lebih dimaksudkan untuk

meningkatkan volume penjualan bukan untuk menstabilkan
volume penjualan.



